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ECOTOURISM DEVELOPMENT OF SNORKELING
AND DIVING ACTIVITY TOWARD CORAL REEF
HABITATS IN THE LEMUKUTAN ISLAND OF
BENGKAYANG REGENCY
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Ringkasan Lemukutan Island has the po-
tential of coral reefs to be developed
into snorkeling and diving destinations.
This study aims to (1) Analyze the su-
itability and carrying capacity of Le-
mukutan Island Conservation area in
the development of snorkeling and di-
ving ecotourism; (2) Formulate a stra-
tegy for developing Snorkeling and di-
ving ecotourism in Lemukutan Island.
Primary data collection with field ob-
servations and structured interviews to
30 respondents on Lemukutan Island.
Secondary data is collected by vario-
us libraries and related. Based on re-
sults of the study, Lemukutan Island’s
coral reef ecosystem for the purpose
of snorkeling and diving tourism was
in the appropriate category (S2) with
an IKW value of 76.8% and 68.86%.
While the Ecological Carrying Capa-
city of each ± 6,139 people / day and
± 1,008 people / day. Based on the re-
sults of the SWOT analysis obtained al-
ternatif strategies (1) Management and
utilization of coral reefs optimally by
taking into account the sustainability;
(2) Increased access to Lemukutan is-
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lands, such as speed boats and timely
departures; (3) Adding snorkeling and
diving equipment, and improving resort
services; (4) Arrangement of land and
sea space in accordance with its de-
signation so that marine resources can
be sustainable; (5) Packaging of uni-
que and environmentally based snor-
keling and diving tours; (6) Increasing
promotion through digital technology
and promotion through tourism even-
ts to build partnership networks; (7)
Improving skills for the community to
open up alternative opportunities for
new jobs; (8) Disseminating the impor-
tance of protecting coral reefs and ma-
king rules for snorkeling and diving to-
urs.
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PENDAHULUAN

Kekayaan sumber daya pesisir dan la-
ut yang sangat potensial akan membe-
rikan keuntungan apabila dimanfaatk-
an secara maksimal dan lestari. Berba-
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gai sektor pembangunan dapat dikem-
bangkan dengan memanfaatkan wila-
yah tersebut, sehingga memberikan kon-
tribusi dalam menggerakkan perekono-
mian negara. Salah satu sektor yang da-
pat dikembangkan adalah wisata baha-
ri (Dahuri, 2003).

Kabupaten Bengkayang merupakan ka-
bupaten pesisir yang terletak di Provin-
si Kalimantan Barat, memiliki potensi
yang cukup besar di sektor wisata ba-
hari. Hal ini dilatarbelakangi oleh kon-
disi alamnya yang mempesona dan ala-
mi, beberapa gugusan pulau kecil yang
kaya potensi bawah air seperti ikan, ter-
umbu karang menjadi daya tarik ter-
sendiri karena berbeda dengan obyek
wisata di daerah lain. Salah satu wisa-
ta bahari yang potensial dikembangk-
an adalah wisata Snorkeling & diving.

Peluang wisata Snorkeling dan diving
pada kawasan ini merupakan salah sa-
tu solusi yang dapat dipertimbangkan
dalam usaha pengembangan wisata, me-
lalui ekowisata ini pemanfaatan eko-
sistem karang dapat lebih konservatif,
diperhatikan dan menghasilkan keun-
tungan yang lainnya. Oleh karena itu
perlu adanya kajian dalam pengembang-
an kegiatan wisata Snorkeling dan di-
ving pada habitat terumbu karang di Pu-
lau Lemukutan. Penelitian ini bertuju-
an untuk : (1) Menganalisis kesesuai-
an dan daya dukung kawasan Perairan
Pulau Lemukutan dalam pengembang-
an ekowisata snorkeling dan diving; (2)
Merumuskan strategi pengembangan eko-
wisata Snorkeling dan diving di Pulau
Lemukutan.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di perairan
Pulau Lemukutan, Kecamatan Sungai

Raya, Kabupaten Bengkayang. Waktu
penelitian selama 6 bulan pada bulan
Januari juni 2016 yang terbagi ke da-
lam tiga tahap, yaitu penelitian penda-
huluan, pengumpulan data tentang ka-
wasan kemudian pengolahan data.

Secara geografis pulau Lemukutan ter-
letak di 0o 42

′
6,31

′′
LU - 0o 48

′
32,91

′′

LU dan 108o 40
′
55,08

′′
BT - 108o 44

′′

25,04
′′

BT (Gambar 1). Secara admi-
nistratif, pada sebelah utara berbatas-
an dengan kota Singkawang, sebelah
selatan berbatasan dengan kecamatan
Sungai Raya sedangkan di sebelah ti-
mur dan barat berbatasan dengan laut
Natuna.

Sumber data yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah sumber data pri-
mer dan sekunder. Sumber data primer
diperoleh dengan observasi (Nawawi and
Martini, 1996) dan structured intervi-
ew (Kuntjara, 2006), Sumber data se-
kunder diperoleh dari penelitian sebe-
lumnya dan dari publikasi yang diter-
bitkan oleh beberapa instansi yang ber-
kaitan dalam penelitian ini.

Aspek parameter lingkungan pembatas
terumbu karang seperti kecerahan, tu-
tupan karang, jenis life form, jenis ik-
an karang, keceparan arus, kedalaman,
luas hamparan datar karang dilakukan
pada tiap titik sampling tersebut dan
diambil di 5 stasiun. Proses pengam-
bilan sampel menggunakan metode pur-
posive sampling yang didasarkan pada
pertimbangan bahwa stasiun yang di-
pilih dapat mewakili kawasan perair-
an Pulau Lemukutan secara keseluruh-
an dengan jumlah pengambilan sampel
masing-masing 3 kali pengulangan di
tiap stasiun. Pengambilan sampel di-
laksanakan pada bulan juni 2016. Se-
dangkan aspek kondisi terumbu karang
dilakukan Pengukuran tutupan karang
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Gambar 1 Lokasi Penelitian

dan jenis life form menggunakan me-
tode LIT (line intercept tansect) pada
titik-titik sampling (English et al., 1997).
Kondisi terumbu karang disajikan da-
lam bentuk struktur komunitas yang ter-
diri dari data: persentase tutupan ka-
rang hidup, persentase tutupan karang
mati, jumlah koloni, ukuran koloni, fre-
kuensi kehadiran, bentuk pertumbuhan
(Suharsono, 1996).

Sedangkan metode yang digunakan un-
tuk pendataan jumlah jenis ikan karang
adalah metode Underwater Visual Cen-
sus (UVC) (English et al., 1997). Pe-
mantauan dilakukan di garis transek yang
sama dengan kegiatan penelitian karang,
agar sekaligus mendapatkan data ben-
tik yang menggambarkan habitatnya

Data primer yang telah diperoleh ke-
mudian dilakukan pengolahan data de-
ngan cara menghitung Persentase Pe-

nutupan (Percent cover) (Commission
et al., 1993), yaitu :

ni =
li
L

x 100% (1)

dimana; ni : persentase penutupan ka-
rang hidup; li: panjang karang; L : pan-
jang transek garis

Menurut Commission et al. (1993), Suk-
mara et al. (2001) nilai persentase pe-
nutupan, sebagai penduga kondisi ter-
umbu karang dapat dikategorikan Sa-
ngat Jelek (0 - 10%); Jelek (11 - 30%);
Sedang (31 - 50%); Baik (51 - 75%);
Sangat Baik (76 - 100%). Sementara
analisis banyaknya Jenis ikan menggu-
nakan buku identifikasi ikan (Allen et al.,
2003), data yang telah dicatat di ma-
sukkan ke dalam tabel dan dihitung jum-
lah jenis ikan yang di temukan dalam
tiap stasiun.
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Analisis Kesesuaian ekowisata snorkling
dan diving mengacu pada Yulianda (2007).
Berdasarkan matrik analisis kesesuai-
an ekowisata snorkling. Pada matriks
analisis kesesuaian ekowisata snorkling
terdapat beberapa kriteria yang harus
diukur yaitu kecerahan, tutupan karang,
jenis life form, jenis ikan karang, kece-
patan arus, kedalaman, dan luas ham-
paran datar karang.

Perhitungan Indeks Kesesuaian Wisa-
ta bahari berdasarkan Yulianda (2007)
Rumus yang digunakan untuk menghi-
tung indeks kesesuaian wisata adalah:

IKW =

(
∑ni

Nmax

)
x 100% (2)

dimana; IKW : indeks kesesuaian wi-
sata; Ni : nilai parameter ke-i (bobot x
skor); N maks : nilai maksimum dari
suatu kategori wisata (snorkeling = 57,
Diving = 54).

Klasifikasi Sangat Sesuai (S1) jika ni-
lai IKW 83-100%, dikatakan Cukup Se-
suai (S2) jika nilai IKW 50 - <83%,
Sesuai Bersyarat (S3) jika nilai IKW
17 - <50% dan Tidak Sesuai (N) jika
nilai IKW <17%.

Metode perhitungan dilakukan dengan
menggunakan konsep daya dukung ka-
wasan /DDK (Yulianda, 2007):

DDK = K x
lp

lt
x

Wt

Wp
(3)

dimana; DDK : Daya Dukung Kawas-
an; K : Potensi ekologis pengunjung
per satuan unit area (orang); Lp : Luas
Area (m2) atau panjang area (m) yang
dapat dimanfaatkan; Lt : Unit area un-
tuk kategori tertentu (m2); Wt : Waktu
yang disediakan kawasan untuk wisata
dalam 1 hari (jam); Wp : Waktu yang

dihabiskan oleh pengunjung untuk se-
tiap kegiatan tertentu (jam).

Perhitungan DDK terdapat angka yang
sudah ditentukan dalam tiap kategori
wisata, untuk snorkeling K = 1, Wp =
3, Wt = 6, dan Lt = 500 m². Sedangk-
an untuk diving K = 2, Wp = 2, Wt =
8, dan Lt = 2000 m². Lp dihitung luas
area atau panjang area yang dapat di-
manfaatkan untuk ekowisata snorkling
pada suatu kawasan. Eksplorasi wisata
dalam konservasi diatur oleh ketentu-
an PP No.18/1994 tentang Pengusaha-
an Pariwisata Alam di Zona Pemanfa-
atan Taman Nasional dan taman wisata
alam, maka areal yang diizinkan untuk
dikembangkan adalah 10 % dari luas
zona pemanfaatan. Sehingga DDK da-
lam kawasan konservasi perlu dibata-
si dengan Daya Dukung Pemanfaatan
(DDP) dengan rumus (Yulianda, 2007)

DDP = 0,1 x DDK (4)

Perumusan strategi pengelolaan terum-
bu karang P. Lemukutan sangat dibu-
tuhkan dalam menentukan perencana-
an pengembangan kawasan tersebut se-
cara berkelanjutan. Penentuan strategi
dilakukan dengan menggunakan meto-
de analisis SWOT. Berbagai data yang
akan dianalisis seperti kondisi terum-
bu karang, sarana prasarana, dukung-
an masyarakat, aksesibilitas, SDM, ke-
lembagaan, pemasaran, promosi, kebi-
jakan pemerintah, letak geografis, ke-
cenderungan ekowisata, persaingan wi-
sata, kerusakan terumbu karang dan cu-
aca. Hasil analisis ini akan ditampilkan
dalam bentuk uraian deskriptif, tabula-
si dan gambar.

Selanjutnya data dan informasi terse-
but disusun kedalam sebuah matrik fak-
tor strategi internal (IFAS) dan ekster-
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Tabel 1 . Matriks Kesesuaian Lokasi Untuk Wisata Snorkeling

No Parameter Perairan
Bobot Kategori

Skor
Kategori

Skor
Kategori

Skor
Kategori

Skor
(B) S1 S2 S3 N

1 Kecerahan Perairan (%) 5 100 3 80 - <100 2 20 - <80 1 <20 0
2 Tutupan Karang (%) 5 >75 3 >50 - 75 2 25 - 50 1 <25 0
3 Jenis Life form 3 >12 3 >7 - 12 2 4 - 7 1 <4 0
4 Jenis Ikan Karang 3 >50 3 30 - 50 2 10 - <30 1 <10 0
5 Kecepatan Arus (cm/det) 1 0 - 15 3 >15 - 30 2 >30 1 >50 0
6 Kedalaman Karang (m) 1 1 - 3 3 >3 - 6 2 >6 - 10 1 >10 0

Tabel 2 Matriks Kesesuaian Lokasi Untuk Wisata Diving

No Parameter Perairan
Bobot Kategori

Skor
Kategori

Skor
Kategori

Skor
Kategori

Skor
(B) S1 S2 S3 N

1 Kecerahan Perairan (%) 5 >80 3 50 - <80 2 20 - <50 1 <20 0
2 Tutupan Karang (%) 5 >75 3 >50 - 75 2 25 - 50 1 <25 0
3 Jenis Life form 3 >12 3 >7 - 12 2 4 - 7 1 <4 0
4 Jenis Ikan Karang 3 >100 3 50 - 100 2 20 - <50 1 <20 0
5 Kecepatan Arus (cm/det) 1 0 - 15 3 >15 - 30 2 >30 - 50 1 >50 0
6 Kedalaman Karang (m) 1 6 - 15 3 >15 - 20 2 >20 - 30 1 >30 0

nal (EFAS). Selanjutnya dibuat kemung-
kinan strategi pengembangan berdasark-
an pertimbangan kombinasi empat set
faktor strategis tersebut. Faktor-faktor
EFAS dan IFAS di transfer ke dalam
matrik diagram silang SWOT. Berda-
sarkan pendekatan tersebut, dapat di-
buat berbagai kemungkinan alternatif
strategi (SO, ST, WO, WT) (Rangku-
ti, 1998).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Wilayah pulau Lemukutan memiliki lu-
as wilayah kurang lebih 11,1 km2 atau
sekitar 1.112 hektar. Pulau ini memi-
liki pantai-pantai yang landai dengan
hamparan pasir dan dilengkapi dengan
batu-batuan. Pulau ini memiliki akse-
sibilitas yang mudah untuk dikunjungi,
jalur darat dari Bandara Supadio Ponti-
anak selama ± 3 jam, dari ibukota Ka-
bupaten Bengkayang ± 1 jam sedangk-
an dari kota singkawang ± 15 menit
menuju dermaga teluk suak, dilanjutk-
an jalur laut ditempuh ± 1,5 jam meng-
gunakan kapal penumpang yang rata-
rata bermuatan 30 orang.

Kondisi jalan di pulau ini masih belum
tertata dengan baik, banyak jalan ra-
bat beton yang sudah rusak, lebar jalan
12 m untuk menghubungkan dusun sa-
tu dengan dusun lainnya. Listrik PLN
beroperasi waktu malam pada pukul 17.00
wib 05.00 wib sedangkan pada bebe-
rapa penginapan menggunakan genset
untuk beroperasi di siang hari. Air ber-
sih diambil dari sumber mata air yang
ada di bukit. Pengelolaan air di daerah
ini sudah lebih modern menggunakan
alat ukur air (meteran) yang dikelola
oleh desa setempat.

Masyarakat di Pulau Lemukutan ma-
yoritas memiliki latar belakang peker-
jaan sebagai nelayan serta petani kare-
na pulau ini memiliki sumberdaya alam
yang potensial seperti lahan untuk per-
kebunan cengkeh dan pala serta hasil
laut yang sampai sekarang menjadi an-
dalan dalam memenuhi kebutuhan ru-
mah tangga, hasil perikanan daerah ini
menggunakan alat tangkap seperti ja-
ring, bubu dan pancing, bagan tancap.

Salah satu aspek yang diperlukan da-
lam pengembangan ekowisata adalah
ada tidaknya kehendak masyarakat un-
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tuk mengembangkan pariwisata setem-
pat, sehingga peran serta masyarakat
harus mendapat pertimbangan dalam se-
gala hal. Berdasarkan hasil wawanca-
ra, sebanyak 90 % masyarakat mema-
hami tentang pengertian wisata baha-
ri, dan setuju jika Pulau Lemukutan di-
kembangkan untuk kegiatan wisata ba-
hari dan selanjutnya menganggap per-
airan sekitar pulau lemukutan agar co-
cok untuk aktivitas Snorkeling dan di-
ving.

Secara umum masyarakat desa P. Le-
mukutan setuju jika di libatkan dalam
kegiatan pengembangan wisata snorke-
ling dan diving dengan persentase se-
banyak 96,7%. Menurut mereka wisata
snorkling dan diving tidak menggang-
gu aktifitas mereka dalam mencari naf-
kah utama dan justru akan meningkatk-
an penghasilan.

Parameter Kualitas perairan yang ter-
kait dengan wisata Snorkling dan di-
ving adalah Kecerahan, Arus, Bathime-
tri, dan Lebar Hambaran Karang. Ke-
cerahan di Lokasi penilaian 100%, Ke-
cepatan Arus berkisar antara 0,10 m/s
sampai 0,25 m/s, Semua stasiun pene-
litian mempunyai rata-rata kedalaman
yang sesuai untuk pengembangan eko-
wisata snorkling yaitu < 3 m dan di-
ving di kedalaman 6 meter, sedangk-
an dari hasil pengolahan data luas to-
tal terumbu karang di Pulau Lemukut-
an ± 2.719 Ha dengan rincian Stasiun
1 (763 Ha), Stasiun 2 (482 Ha), Stasi-
un 3 (464 Ha) Stasiun 4 (483 Ha) dan
Stasiun 5 (527 Ha).

Berdasarkan hasil analisis penilaian me-
lalui scorring diperoleh hasil kesesua-
ian wisata Snorkling dan diving disa-
jikan pada Tabel 3 dan Tabel 4 berikut
ini.

Hasil analisis data kesesuaian untuk wi-
sata snorkeling pada tabel diatas me-
nunjukkan bahwa 4 stasiun yaitu sta-
siun 1, 2, 3, dan 5 masuk dalam ka-
tegori Cukup Sesuai (S2) dengan nilai
masing-masing 75,4%, 64,9%, 73,6%
dan 80,7%. Sedangkan stasiun 4 ma-
suk dalam kategori Sangat Sesuai (S1)
dengan nilai 89,4%.

Hasil analisis data kesesuaian untuk wi-
sata diving pada tabel diatas menun-
jukkan bahwa ke 5 stasiun sampling wi-
sata diving yaitu stasiun 1, 2, 3, 4 dan
5 masuk dalam kategori Cukup Sesuai
(S2) dengan nilai masing-masing 70,4%,
55,5%, 68,5%, 79,6% dan70,3%

Salah satu parameter penting yang ha-
rus diperhatikan oleh wisatawan dalam
melakukan aktivitas Snorkeling adalah
kedalaman. Dalam Matriks kesesuaian
wisata Snorkling (Yulianda, 2007) ke-
dalaman yang paling sesuai adalah 1 -
3 m, hal ini selain lebih dekat dan le-
bih jelas dengan objek yang akan dili-
hat juga pada umumnya para pengun-
jung Snorkling lebih memilih pada ke-
dalaman yang relatif aman, nyaman dan
mengutamakan keselamatan dalam me-
lakukan aktivitas tersebut. Sedangkan
kedalaman untuk aktivitas diving yang
paling sesuai adalah 6 - 15 m, hal ini
selain pengaruh tekanan air tidak terla-
lu besar pada kedalaman tersebut juga
akan lebih stabil dalam bergerak dan
mengurangi pengaruh gerakan gelom-
bang permukaan. Maka Pemetaan Zo-
na Wisata Snorkling dipilih pada keda-
laman 1-3 m dan diving pada 6 - 15
m yang di overlay dengan tutupan ka-
rang.

Penghitungan daya dukung kawasan di-
lakukan terhadap tiap zona wisata yang
dianggap sangat sesuai (S1) dan Sesu-
ai (S2) dengan asumsi bahwa wisata-
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Tabel 3 Hasil Analisis Kesesuaian Wisata Snorkling

No Parameter Bobot
Stasiun 1

Nilai
Stasiun 2

Nilai
Stasiun 3

Nilai
Stasiun 4

Nilai
Stasiun 5

Nilai
Skor Skor Skor Skor Skor

1 Kecerahan Perairan (%) 5 3 15 3 15 3 15 3 15 3 15

2 Tutupan Karang (%) 5 2 10 1 5 2 10 3 15 2 10

3 Jenis Life form 3 2 6 2 6 2 6 2 6 2 6

4 Jenis Ikan Karang 3 1 3 1 3 1 3 2 6 2 6

5 Kecepatan Arus (cm/dtk) 1 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3

6 Kedalaman Terumbu Karang (m) 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

7 Luas hamparan karang (m) 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

TOTAL 43 37 42 51 46

Tabel 4 Hasil Penilaian Kesesuaian Wisata Diving

No Parameter Bobot
Stasiun 1

Nilai
Stasiun 2

Nilai
Stasiun 3

Nilai
Stasiun 4

Nilai
Stasiun 5

Nilai
Skor Skor Skor Skor Skor

1 Kecerahan Perairan (%) 5 3 15 3 5 3 15 3 15 3 15

2 Tutupan Karang (%) 5 2 10 1 5 2 10 3 15 2 10

3 Jenis Life form 3 2 6 2 6 2 6 2 6 2 6

4 Jenis Ikan Karang 3 1 3 0 0 1 3 1 3 2 3

5 Kec. Arus (cm/dtk) 1 2 2 2 2 1 1 2 2 3 2

6 Kedalaman Karang (m) 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

TOTAL 39 31 38 44 39

IKW (N Max 54) 70,4 55,5 68,5 79,6 70,3

Tabel 5 Nilai Daya Dukung Kawasan Ekowisata Bahari di Pulau Lemukutan

No. Jenis Wisata Luas Area yang Dimanfaatkan/ Potensi Ekologis (Lp)
Nilai DDK Nilai DDP

(Orang/Hari) (Orang/Hari)
1 Snorkeling 15.347.572 m2 61.39 6.139
2 Diving 5.043.248 m2 10.086 1.008

Total 20.390.820 m2 71.476 7.147
Total Setahun 7.147 x 365 hari = 2.608.655

wan yang datang terspesifikasi berda-
sarkan jenis kegiatan wisatanya. Luas
area yang dapat dimanfaatkan/potensi
ekologis untuk kegiatan snorkling dan
diving dihasilkan dari digitasi peta ha-
sil analisis kesesuaian wisata. Untuk le-
bih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5
dan Gambar 2.

Daya dukung ekologi untuk kegiatan
wisata snorkeling dan diving di Pulau
Lemukutan yakni 71.476 orang per ha-
ri. Sedangkan pengembangan kawas-
an yang di izinkan menurut Yulianda
(2007)adalah 10% dari Luas Zona Pe-
manfaatan, sehingga Daya Dukung Ka-
wasan perlu dibatasi dengan Daya Du-
kung Pemanfaatan. Daya dukung wi-
sata Diving memiliki jumlah yang le-
bih kecil dibanding wisata Snorkeling,

oleh karena keterbatasan kawasan ter-
umbu karang dan kedalaman yang se-
suai. Namun demikian daya dukung wi-
sata diving masih memungkinkan un-
tuk ditambah. Davis and Tisdell (1995)
(1995) menyatakan daya dukung kegi-
atan wisata selam masih dapat diting-
katkan, tergantung dari pengetahuan pe-
nyelam dalam berinteraksi dengan ter-
umbu karang.

Analisis ini digunakan untuk mempe-
roleh hubungan antara faktor internal
dan eksternal. Faktor internal adalah ke-
kuatan (strength) dan kelemahan (we-
akness) sedangkan faktor eksternal ada-
lah peluang (opportunity) dan ancam-
an (threat). Keterkaitan antar faktor ter-
sebut digambarkan dalam matriks SWOT
yang akan digunakan untuk menentuk-
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Gambar 2 Digitasi peta hasil analisis kesesuaian wisata

Tabel 6 Matriks Internal Factor Analysis Summary (IFAS)

Faktor-faktor Strategi Internal Jumlah Bobot Rating Skor
Kekuatan (S)

a. Adanya potensi terumbu karang 108 0,116 3,600 0,418
b. Kemudahan transportasi 98 0,105 3,267 0,344

c. Letak P. Lemukutan strategis 105 0,113 3,500 0,395
d. Dukungan Masyarakat Lokal 93 0,100 3,100 0,310

e. Adanya Kebijakan pemerintah tentang ekowisata 87 0,093 2,900 0,271
Sub total 491 0,527 1,737

Kelemahan (W)
a. Kurangnya Promosi dan pemasaran 91 0,098 3,033 0,296

b. Kurang SDM yang terampil 88 0,095 2,933 0,277
c. Minimnya Sarana dan Prasarana 89 0,096 2,967 0,284

d. Kurangnya kesadaran masyarakat menjaga terumbu karang 87 0,093 2,900 0,271
e. Kurang optimalnya kelembagaan 85 0,091 2,833 0,259

Sub total 440 0,473 1,387
TOTAL 931 1,000 0,350

an alternatif strategi pengembangan eko-
wisata. Pemilihan alternatif strategi di-
lakukan dengan pemberian nilai pada
setiap unsur SWOT dan pemberian rang-
king yang dilakukan secara subjektif
dari hasil wawancara dengan respon-
den. Untuk memilih alternatif strategi
ini diberi bobot sebagai berikut : 4 :

Sangat setuju; 3 : Setuju; 2 : Cukup Se-
tuju; 1 : Kurang Setuju.

Hasil identifikasi jenis-jenis masalah da-
ri hasil wawancara dengan beberapa res-
ponden, diperoleh lima faktor utama ke-
kuatan dan lima faktor kelemahan da-
lam pengembangan kegiatan wisata snor-
keling dan diving. Untuk mengukur se-
jauhmana kekuatan dan kelemahan yang
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dimiliki dari kegiatan wisata snorkeling
dan diving digunakan model matriks In-
ternal Factors Analysis Summary (IFAS),
seperti tersaji pada Tabel 6.

Hasil perhitungan IFAS menunjukkah
bahwa faktor internal yang memiliki ke-
kuatan utama adalah Adanya potensi
terumbu karang dengan skor 0,418, dan
letak Strategis 0,395, kemudahan trans-
portasi dengan skor 0,344, dukungan
masyarakat 0,310 dan adanya kebijak-
an pemerintah 0,271. Sedangkan kele-
mahan adalah; Kurangnya Promosi dan
pemasaran 0,296, Minimnya Sarana dan
Prasarana 0284, Kurang SDM yang ter-
ampil 0,277, Kurangnya kesadaran men-
jaga karang 0,271, Kurang optimalnya
kelembagaan 0,259. Total skor S W =
0,350 (positif) artinya kekuatan masih
besar dibandingkan kelemahan. Faktor
eksternal ditemukan lima faktor yang
berpengaruh positif adalah peluang dan
lima faktor berpengaruh negatif adalah
ancaman. Untuk penilaian faktor stra-
tegi eksternal tersebut digunakan mo-
del matriks External Factors Analysis
Summary (EFAS), seperti tersaji pada
Tabel 7.

Hasil analisis tabel EFAS diatas me-
nunjukkan bahwa faktor eksternal uta-
ma yang mempengaruhi pengembang-
an wisata snorkeling dan diving adalah
Tersedianya SDM dengan skor 0,381
disusul kesempatan adanya pekerjaan
baru 0,352, peningkatan pengunjung 0,316,
Era digital dan model wisata minat khu-
sus 0,283 dan dukungan pemerintah 0,270.
Sedangkan ancaman utama adalah po-
tensi kerusakan karang 0,337, pence-
maran lingkungan 0,323, ekploitasi da-
rat dan laut 0,283, masuknya budaya
non lokal 0,270, dan persaingan pasar
wisata 0,183. Total Skor O T = 0,206
(positif) artinya peluang masih besar di-

bandingkan dengan ancamannya, jika
semua peluang dapat dioptimal akan da-
pat mengatasi berbagai ancaman terse-
but.

Hasil dari analisis terhadap faktor-faktor
strategis di lingkungan internal dan eks-
ternal kawasan Pulau Lemukutan, da-
pat disusun alternatif strategi pengem-
bangan Ekowisata Snorkling dan Di-
ving menggunakan pendekatan strategi
strength-opportunity (SO), weaknesses-
opportunity (WO), strength-threath (ST),
dan weakness-threat (WT). Analisis ter-
sebut berdasarkan justifikasi (Rangku-
ti, 1998) untuk dapat memaksimalkan
aspek kekuatan dan peluang serta me-
minimalkan aspek kelemahan dan an-
caman. Matriks SWOT Pengembang-
an wisata Snorkling dan diving dapat
dilihat pada Gambar 3.

Hasil formulasi strategi ini selanjutnya
dilakukan penyusunan sasaran priori-
tas pengembangan yang dilakukan de-
ngan mengkombinasikan antara kom-
ponen yang telah disusun dalam anali-
sis SWOT baik faktor Internal (kekuat-
an dan kelemahan) maupun faktor eks-
ternal (peluang dan ancaman), terdiri
dari 8 alternatif strategi pengembang-
an yang dapat diterapkan. Nilai urutan
yang diperoleh dilakukan dengan me-
rangking untuk mendapatkan skala pri-
oritas.

– Strategi S-O Poin A memiliki jum-
lah skor 2,317 dan menjadi prioritas
1

– Strategi S-O Poin B memiliki jum-
lah skor 1,977 dan menjadi prioritas
2

– Strategi S-T Point A memiliki Jum-
lah skor 1,632 dan menjadi prioritas
4
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Tabel 7 Matriks External Factor Analysis Summary (EFAS)

Faktor-faktor Strategi External Jumlah Bobot Rating Skor
Peluang (O)

a. Dukungan Pemerintah 85 0,095 2,833 0,270
b. Peningkatan pengunjung 92 0,103 3,067 0,316
c. Tersedianya SDM lokal 101 0,113 3,367 0,381

d. Terbukanya alternatif pekerjaan baru 97 0,109 3,233 0,352
e. Era Digital dan Model Pariwisata Minat Khusus 87 0,098 2,900 0,283

Sub total 462 0,518 1,602
Ancaman (T)

a. Potensi Kerusakan Terumbu Karang 95 0,107 3,167 0,337
b. Adanya Persaingan pasar wisata lain 70 0,078 2,333 0,183

c. Eksploitasi daratan dan laut tanpa memperhatikan kearifan lokal 87 0,098 2,900 0,283
d. Potensi pencemaran lingkungan 93 0,104 3,100 0,323

e. Masuknya budaya non lokal terhadap budaya lokal 85 0,095 2,833 0,270
Sub Total 430 0,482 1,396
TOTAL 892 1,000 0,206

Gambar 3 Matriks SWOT Pengembangan wisata Snorkeling dan diving

– Strategi S-T Point B memiliki Jum-
lah skor 1,571 dan menjadi prioritas
5

– Strategi W-O Point A memiliki Jum-
lah skor 1,424 dan menjadi prioritas
6

– Strategi W-O Point B memiliki Jum-
lah skor 1,861 dan menjadi prioritas
3

– Strategi W-T Point A memiliki Jum-
lah skor 1,353 dan menjadi prioritas
7

– Strategi W-T Point A memiliki Jum-
lah skor 1,137 dan menjadi prioritas
8

Selanjutnya, rumusan strategi pengem-
bangan ekowisata Snorkling dan Diving
pada Habitat Terumbu Karang di Pulau
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Lemukutan Kabupaten Bengkayang ber-
dasarkan analisis SWOT diatas dapat
diuraikan secara lebih rinci sebagai ber-
ikut :

1. Pengelolaan dan pemanfaatan terum-
bu karang secara optimal dengan mem-
perhatikan aspek keberlanjutan. Ke-
beradaan ekosistem terumbu karang
memiliki arti yang sangat penting
bagi masyarakat Pulau Lemukutan,
selain menghasilkan ikan, kebera-
daan terumbu karang juga merupak-
an daya tarik wisatawan untuk da-
tang. Pembuatan spot wisata snor-
kling dan diving yang unik, eduka-
tif dan sesuai dengan kriteria ma-
sing masing, dengan tetap memper-
hatikan aspek daya dukung dan da-
ya tampung kawasan tersebut diper-
lukan untuk memfasilitasi permin-
taan wisatawan. Apabila pemanfa-
atannya tanpa kontrol akan menye-
babkan degradasi pada ekosistem ter-
sebut.

2. Peningkatan akses menuju pulau le-
mukutan, seperti kapal cepat dan ke-
berangkatan yang tepat waktu. Ak-
sesibilitas menjadi salah satu para-
meter dalam pengembangan wisata.
Kemudahan akses menuju kawasan
wisata menjadi pertimbangan pen-
ting bagi wisatawan yang akan ber-
kunjung. Terkadang untuk menuju
ke Pulau Lemukutan para wisataw-
an bingung harus menyebrang me-
lalui Dermaga Teluk Suak, Pantai
Samudra Indah ataupun Sungai Du-
ri. peningkatan akses dapat dilakuk-
an misalnya perbaikan prasarana jal-
an, dermaga dan menyediakan sa-
rana transportasi yang cepat, tidak
terpengaruh pasang surut air laut, yang
memenuh standar keselamatan dan
terjadwal jam keberangkatannya.

3. Penambahan alat snorkeling dan di-
ving, serta peningkatan pelayanan
resort. Penambahan peralatan snor-
kling dan diving menjadi modal da-
lam pengembangan wisata ini guna
memudahkan wisatawan untuk me-
lakukan aktivitas tersebut, penyewa-
an alat snorkling dan diving dengan
harga terjangkau juga perlu dikaji
sesuai dengan daya beli masyarakat,
peningkatan prasarana lain seperti
penginapan yang bersih dan rapi, ju-
ga memberikan kenyamanan dan ke-
puasan bagi wisatawan, penambah-
an armada kapal angkutan yang me-
menuh standar keselamatan. Sela-
in itu sarana transportasi kapal yang
terintegrasi dan aman.

4. Penataan ruang darat dan ruang la-
ut sesuai peruntukannya agar sum-
ber daya laut dapat lestari. Kegiat-
an wisata snorkling dan diving ha-
rus dapat selaras dengan Rancang-
an RZWP3K yang dibuat pemerin-
tah dalam penataan ruang laut pe-
sisir. pembagian zona menjadi sa-
ngat penting agar tidak terjadi tum-
pang tindih kepentingan, sehingga
jelas peruntukannya, yang dipakai
untuk pariwisata, kelautan dan per-
ikanan, ESDM, Kehutanan, dan la-
in sebagainya. Penataan ruang wi-
sata yang teratur, rapi dan sehat ak-
an meningkatkan nilai estetika ka-
wasan tersebut, Hal ini juga agar da-
pat meminimalisir dampak negatif
yang ditimbulkan dari kegiatan wi-
sata.

5. Pengemasan wisata snorkling dan di-
ving yang unik dan berbasis ling-
kungan. Perlu adanya pengemasan
wisata snorkling dan diving yang me-
narik, unik dan edukatif berbasis ling-
kungan agar wisatawan merasakan
sesuatu yang beda yang tidak dite-
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mukan di daerah lain, banyak hal
yang bisa dilakukan misalnya pem-
buatan spot taman bawah laut, tam-
an kima, ladang anemon, wreck ka-
pal, apartemen ikan, reef ball, dan
juga transplantasi karang, agar men-
ciptakan image berwisata sambil ber-
buat untuk alam. Selain itu juga da-
pat dikemas dengan belajar sambil
berwisata melalui study tour anak
sekolah dengan memberikan penge-
tahuan tentang ekosistem laut yang
bekerjasama dengan instansi tekait
dan masyarakat.

6. Peningkatan promosi melalui tekno-
logi digital dan promosi melalui event
wisata untuk membangun jaringan
kemitraan. Promosi memiliki peran-
an yang sangat penting dalam upa-
ya pengembangan wisata snorkling
dan diving. Promosi yang dilakuk-
an tidak hanya oleh pemerintah da-
lam agenda pariwisata daerah atau-
pun dari pihak pengelola melalui me-
dia periklanan seperti pembuatan web-
site, media sosial, leaflet, iklan yang
dipasang di tempat strategis ataupun
even-even yang berkaitan dengan wi-
sata. Namun keterlibatan masyara-
kat dalam upaya promosi sangat pen-
ting. Masyarakat dapat dijadikan sa-
lah satu sumber informasi penting
tentang potensi wisata snorkling dan
diving yang ada di Pulau Lemukut-
an.

7. Peningkatan ketrampilan bagi ma-
syarakat guna membuka peluang al-
ternatif pekerjaan baru. Pembuatan
program pelatihan pemandu ekowi-
sata dan sertifikasi diving bagi ma-
syarakat lokal agar dapat mening-
katkan kemampuan dan pengetahu-
an pemandu wisata sehingga aktifi-
tas snorkeling dan diving tidak meng-
akibatkan rusaknya terumbu karang.

Selain itu pelatihan pembuatan ke-
rajinan tangan dan panganan khas
pulau juga menciptakan peluang pe-
kerjaan baru, seperti sotong gepuk
atau rempeyek ikan teri, rempeyek
bulu babi yang dapat dijadikan oleh-
oleh. Kegiatan tersebut tentu saja ber-
basis ecoproduct dan ecotourism.

8. Sosialisasi pentingnya menjaga ter-
umbu karang dan pembuatan atur-
an untuk berwisata snorkling mau-
pun diving. Penyadartahuan terha-
dap masyarakat dan wisatawan ak-
an pentingnya terumbu karang, pe-
masangan slogan-slogan cinta laut
di area strategis menjadi salah satu
strategi dalam mengurangi tingkat
kerusakan karang selain itu pembu-
atan peraturan pemakaian rompi apung
untuk aktivitas snorkling, kepemi-
likan lisensi diving untuk yang ingin
menyelam di area terumbu karang,
bagi yang tidak berlisensi kegiatan
penyelaman dilakukan di area ber-
pasir dan jauh dari karang. Hal ini
bertujuan untuk menjaga keamanan
dan keselamatan wisatawan, seka-
ligus untuk melindungi karang dari
kerusakan.

SIMPULAN

Kondisi perairan P. Lemukutan masuk
kategori Cukup Sesuai (S2) untuk di-
kembangkan sebagai kawasan wisata snor-
keling dan diving dengan masing-masing
nilai IKW rata-rata 76,8% dan 68,86%.
Daya dukung ekologis perairan P. Le-
mukutan kategori wisata snorkeling ±
6.139 orang/hari. Sedangkan wisata di-
ving ± 1.008 orang/hari. Alternatif stra-
tegi pengembangan ekowisata snorke-
ling dan diving di Pulau Lemukutan di-
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lakukan dengan delapan cara secara hi-
erarki.
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